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ABSTRAK  

Banyak faktor yang dapat menyebabkan remaja mengalami gangguan 

kesehatan jiwa, salah satunya adalah penggunaan media sosial. 

Penggunaan media sosial dapat menimbulkan berbagai dampak baik 

positif maupun negatif. Namun penggunaan media sosial dengan 

intensitas tinggi menimbulkan peluang lebih besar pada remaja untuk 

mengalami gangguan kesehatan jiwa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana dampak media sosial terhadap gangguan 

psikososial yang terjadi pada remaja. Metode literatur ini dilakukan 

dengan pendekatan narrative review. Pencarian artikel menggunakan 

database EBSCOHOST database, Google Scholar, Proquest database, 

PUBMED database, dan  Science Direct. Kata kunci Bahasa inggris 

yang digunakan adalah “social media” AND “impact” AND 

“psychosocial disorders” AND “adolescent” OR “youth”. Sedangkan 

kata kunci dalam Bahasa Indonesia yaitu “dampak” DAN “media 

sosial” DAN “gangguan psikososial” DAN “remaja”. Kriteria inklusi 

dan eksklusi yang ditetapkan dalam pemilihan artikel diantaranya 

artikel mengenai dampak media sosial terhadap kesehatan jiwa remaja, 

artikel full text, tahun terbit artikel maksimal 10 tahun terakhir (2012-

2021). Didapatkan 10 artikel membahas tentang dampak penggunaan 

media sosial yang menimbulkan depresi,  kecemasan, dan timbulnya 

gangguan makan pada remaja. Kesimpulan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dengan berlebih dapat 

menimbulkan berbagai dampak pada remaja seperti gangguan makan, 

kecemasan, hingga depresi. 
 

Kata kunci : Gangguan Psikososial, Media Sosial, Remaja 

 

ABSTRACT  

Many factors can cause adolescents to experience mental health disorders, 

one of which is the use of social media. The use of social media can have 

various positive and negative impacts. However, the use of high-intensity 
social media creates a greater opportunity for adolescents to experience 

mental health disorders. The purpose of this study was to see how the impact 

of social media on psychosocial disorders that occur in adolescents. This 
literature method is carried out using a narrative review approach. Search 

articles using the EBSCOHOST database, Google Scholar, Proquest 
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database, PUBMED database, and Science Direct. The English keywords 

used are “social media” AND “impact” AND “psychosocial disorders” AND 
“adolescent” OR “youth”. While the keywords in Indonesian are “impact” 

AND “social media” AND “psychosocial disorders” AND “adolescents”. 

The inclusion and exclusion criteria set out in the selection of articles include 

articles on the impact of social media on adolescent mental health, full text 
articles, and the year the article was published for a maximum of the last 10 

years (2012-2021). There were 10 articles discussing the impact of using 

social media on depression, anxiety, and the emergence of eating disorders in 
adolescents. The conclusion of this study shows that excessive use of social 

media can have various impacts on adolescents such as eating disorders, 

anxiety, to depression. 

 
Keywords: Adolescent, psychosocial disorder, social media.  
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi telah meningkat 

pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan 

media sosial yang memainkan peran sentral 

dalam kehidupan masyarakat terutama pada 

kalangan remaja. Media sosial merupakan 

sarana untuk berinteraksi sosial secara 

daring. Beberapa situs media sosial yang 

banyak digunakan sekarang diantaranya: 

Line, Facebook, Instagram, Youtube, Tiktok, 

dan lainnya. Berdasarkan hasil survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia atau APJII  (2020) tercatat bahwa 

total pemakai internet di Indonesia pada 

tahun 2020 adalah 196,71 juta jiwa atau 

sekitar 73,7% dari total jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 266,91 juta jiwa. 

Pengguna internet terbesar berada pada 

pulau jawa dengan jumlah pengguna 

sebanyak 56,4% dari total pengguna internet.  

Menurut hasil survei dijelaskan bahwa 

alasan tertinggi masyarakat menggunakan 

internet adalah untuk menggunakan media 

sosial dengan angka 51,5% dari total 

pengguna. Media sosial yang paling banyak 

dikunjungi adalah facebook sebesar 65,8% 

dan urutan selanjutnya adalah instagram 

sebesar 42,3% (APJII, 2020). Oleh karena 

itu, berdasarkan data tersebut terlihat bahwa 

penggunaan media sosial semakin 

meningkat pada berbagai generasi di 

masyarakat.  

Pengguna media sosial terdiri dari 

bermacam generasi, mulai dari remaja, 

dewasa, orang tua bahkan kalangan kanak-

kanak telah terpapar dengan media sosial 

(Sudiyatmoko, 2015). Menurut Lembaga 

Statistika (2017), pengguna media sosial di 

Indonesia pada tahun 2017 tercatat mencapai 

96 juta jiwa. Kemudian pada tahun 2022, 

diperkirakan akan terjadi peningkatan 

pengguna media sosial lebih dari 30%. 

Semakin banyak jumlah kelahiran anak-anak 

Generasi Z (Gen Z) pada era digital maka 

pengguna media sosial di Indonesia akan 

tumbuh dengan pesat. Berdasarkan data 

tersebut sehingga penggunaan media sosial 

di masa yang akan datang semakin popular 

dan  sangat memungkinkan bahwa hampir 

seluruh remaja di Indonesia memiliki media 

sosial serta tidak lepas dari kegiatan sehari-

hari remaja.  

Remaja adalah sumber daya manusia 

yang sangat penting bagi keberhasilan 

pembangunan negara. Tahap rentang usia 11 

hingga 20 tahun yang merupakan 

berakhirnya masa kanak-kanak, ditandai 

dengan timbulnya berbagai pertumbuhan 

dan perubahan baik secara fisik maupun 
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psikologis (Potter & Perry, 2005). Menurut 

Sarwono (2011) masa remaja merupakan 

tahap terjadinya krisis identitas, memiliki 

rasa ingin tahu yang besar, kerap ingin 

mencoba hal baru, serta mudah terhasut oleh 

teman sebayanya.  

Secara sosial, masa remaja bisa 

ditandai dengan meningkatkan kemandirian 

yang diberikan oleh orang tua, semakin 

pentingnya teman sebaya kelompok, dan 

seringkali aspek seperti perubahan suasana 

hati, konflik dengan orang tua, dan perilaku 

berisiko atau sembrono atau yang disebut 

dengan 'badai dan stres' pada periode remaja 

(P. K. Smith, 2016). Banyak remaja 

berasumsi bahwa semakin rajin dirinya 

dalam media sosial, maka mereka dianggap 

keren dan gaul. Sedangkan remaja yang tidak 

menggunakan media sosial pada umumnya 

dianggap tidak gaul atau ketinggalan jaman 

(Suryani & Suwarti, 2014). Oleh karena itu, 

trend tersebut sangat mempengaruhi 

intensitas remaja dalam menggunakan media 

sosial.  

Media sosial memiliki berbagai 

dampak bagi penggunanya, menurut 

Charmaraman, Gladstone, dan Richer (2018) 

media sosial dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas konektivitas sosial, 

mendapatkan kepuasan pribadi dan harga 

diri, berekspresi, serta untuk 

mengembangkan identitas diri. Kemudian 

menurut Somerville (2013) media sosial 

dapat meningkatkan kepekaan, 

meningkatkan dorongan untuk penghargaan 

sosial, serta perhatian terhadap teman. Hal 

tersebut dapat terjadi karena media sosial 

memungkinkan penggunanya untuk merasa 

lebih terhubung dengan teman mereka, 

sehingga dengan terjalinnya hubungan 

antara remaja dan temannya dapat 

meningkatkan rasa penerimaan atau 

kepemilikan (Anderson & Jiang, 2018; 

Ybarra, et al., 2015). 

Selain itu, paparan media sosial setiap 

hari dengan frekuensi penggunaan 2 hingga 

>4 jam perhari menyebabkan peningkatan 

kerentanan penggunanya untuk mengalami 

kecemasan hingga depresi (Zamora, 

Regencia, Crisostomo, Van Hal, & Baja, 

2021). Dengan demikian, secara tidak 

langsung penggunaan media sosial dapat 

memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

jiwa pengguna khususnya pada psikososial 

remaja. Gangguan psikososial pada remaja 

menjadi permasalahan yang kian meningkat 

pertahunnya. Menurut WHO (2020), depresi 

dan kecemasan merupakan penyebab utama 

terjadinya kecacatan di kalangan remaja 

berusia 15 hingga 19 tahun. Kemudian 

berdasarkan data Riskesdas (2018) 

ditemukan bahwa lebih dari 19 juta 

penduduk usia diatas 15 tahun terkena 

gangguan psikososial dan lebih dari 12 juta 

orang berusia diatas 15 tahun diperkirakan 

telah mengalami depresi. 

Hal ini diperkuat oleh data survei yang 

dilakukan oleh RSPH dan Young Health 

Movement (2017) terhadap 1.500 penduduk 

dengan rentang usia 14 hingga 24 tahun di 

seluruh Inggris. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa media sosial instagram 

dan snapchat merupakan platform yang 

paling berdampak negatif karena kedua 

platform tersebut sangat berfokus pada 

gambar atau citra diri. Sehingga kedua media 

sosial tersebut dan media sosial lainnya 

dapat mendorong perasaan tidak mampu 

serta masalah kecemasan pada remaja. 

Sedangkan dalam memakai media sosial 

sebaiknya memerhatikan etika dalam 

penggunaannya supaya dapat menciptakan 

rasa nyaman pada pengguna dan mengurangi 

tindak kejahatan. Sebagaimana yang telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik  yang membatasi pada pengguna 

media sosial agar lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

   

Pada penelitian ini menggunakan 

metode literatur review. Pencarian literatur 

menggunakan beberapa databased. 

Database yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah EBSCO, Google Scholar, Proquest, 

PUBMED, dan Science Direct. Kata kunci 

(keyword) yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan dua bahasa yaitu Bahasa 
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Inggris dan Bahasa Indonesia. Berdasarkan 

PICO diatas, maka kata kunci (keyword) 

yang digunakan untuk mencari literatur 

dalam Bahasa Inggris yaitu “social media” 

AND “impact” AND “psychosocial 

disorders” AND “adolescent”  OR “youth” 

. Sedangkan kata kunci yang digunakan 

untuk mencari literatur dalam Bahasa 

Indonesia yaitu “dampak” DAN “media 

sosial” DAN “gangguan psikososial” DAN 

“remaja”. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam 

studi literatur ini adalah artikel mengenai 

gangguan psikososial pada remaja pengguna 

media sosial, artikel full text, tahun terbit 

artikel maksimal 10 tahun terakhir (2012-

2021), serta artikel Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia. Sedangkan untuk kriteria 

eksklusi dalam studi literatur ini adalah topik 

tidak sesuai, metode penelitian dalam artikel 

menggunakan metode review, tidak 

berbahasa Inggris dan Indonesia, Tidak 

mencantumkan abstrak, volume, nomor, dan 

penerbit.  
 

Tabel 1 Jumlah Artikel yang Sesuai 
Database yang 

digunakan 

Jumlah artikel 

yang didapat 

Jumlah 

artikel yang 

akan 

dianalisis 

EBSCO (2.576) (1) 

Google Scholar (18.700) (4) 

Proquest (333.598) (3) 

PUBMED (25.528) (1) 

Science Direct (57.815) (1) 

Jumlah 

keseluruhan 

(438.397) (10) 

 

Bagan 1 Alur Penyeleksian Artikel 
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Penyajian informasi dilakukan 

berdasarkan data yang diambil kemudian 

diringkas dan sintesis lalu diintegrasikan 

kedalam bentuk tabel. Penyusunan 

pengenalan ditulis setelah menyeselesaikan 

bagian hasil dan diskusi. Pada bagian diskusi 

mengikuti proses penilaian kritis. Kemudian 

penulisan judul, abstrak, serta kesimpulan 

mengikuti kriteria naskah lain. (Ferrari, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pengguna media sosial berasal dari 

segala usia, salah satunya dari kalangan 

remaja. Pada umumnya remaja memakai 

media sosial untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. Namun tentunya media sosial juga 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

dalam kehidupan remaja. Remaja seringkali 

mengalami tekanan emosional maupun 

mendapatkan komunikasi yang bersifat 

mengancam ataupun melecehkan dari teman 

di media sosial (Best, Manktelow, & Taylor, 

2014). Sehingga disamping manfaat yang 

diberikan oleh media sosial, dampak negatif 

dari penggunaan media sosial pun perlu 

mendapatkan perhatian. Dampak negatif dari 

penggunaan media sosial pada gangguan 

psikososial di kalangan remaja diantaranya 

seperti yang  telah ditelaah dalam narrative 

review ini. 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Review Dampak 

No. Judul Artikel & Penulis Tempat Tujuan Penelitian Populasi & 

Sampel 

Jenis Penelitian 

1 Media, Technology Use, and 

Attitudes: Associations With 

Physical and Mental Well-

Being in Youth With 

Implications for Evidence-

Based Practice 

 

Nadine Zeeni, Rita Doumitt, 

Joelle Abi Kharma, Maria-Jose 

Sanchez-Ruiz (2018) 

 

Lebanon Menyelidiki 

penggunaan 

berbagai jenis 

teknologi dan media 

terhadap sikap dan 

bagaimana 

hubungan teknologi 

dan media terhadap 

kesejahteraan fisik 

dan mental pada 

kalangan 
mahasiswa di 

Lebanon. 

Mahasiswa 

berusia 16-21 

tahun di 

Universitas 

Lebanon. 

Dengan 

sampel 244 

responden 

(156 

perempuan) 

 

 

 

kolerasional 

kuantitatif 

dengan desain A 

cross-sectional 

2 The Differential Effects of 

Social Media on Depressive 

Symptoms and Suicidal 

Ideation Among the Younger 

and Older Adult Population in 

Hong Kong During the COVID-

19 Pandemic: Population-Based 

Cross-Sectional Survey Study 

 
Xue Yang, Benjamin H K, 

Arthur D P Mak, Dexing Zhang, 

Eric K P Kee, Samuel Y S 

Wong (2021) 

Hongkong Mengetahui 

hubungan antara 

penggunaan media 

sosial dan gejala 

depresi dan ide 

bunuh diri, serta 

efek moderasi usia 

pada model mediasi 

Masyarakat di 

Hong Kong 

yang 

berbahasa 

Tionghoa, 

berusia ≥ 18 

tahun. Dengan 

sampel 1070 

orang  

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan desain A 

Cross-Sectional 

3 Social Media Use and 

Depressive Symptoms - A 

Longitudinal Study from Early 

to Late Adolescence 

 

Finlandia  Menyelidiki efek 

antara penggunaan 

media sosial aktif 

dengan gejala 

depresi pada 

kalangan remaja 

Remaja 

kelahiran 

tahun 2000, 

berusia 13-14 

tahun saat 

penelitian 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan A 

Longitudinal 

study 

Gunawan et al/ Jurnal Kesehatan 15 (1) 2022, 78-92 



83 
 

No. Judul Artikel & Penulis Tempat Tujuan Penelitian Populasi & 

Sampel 

Jenis Penelitian 

Kati Puukko, Lauri Hietajarvi, 

Erika Maksniemi, Kimmo Alho, 

Katariina Slamela- Aro  (2020) 

Finlandia secara 

mendalam. 

dimulai dan 

berusia 18-19 

tahun saat 

berakhir, yang 

tinggal di 

wilayah ibu 

kota Finlandia. 

Dengan 

sampel 2891 

remaja (42,7% 
remaja laki-

laki) 

4 Social Network Addiction and 

its Impact on Anxiety Level 

among University Students  

 

Raquel Lozano Blasco, Cecilia 

Latorre Cosculluela, Alberto 

Quilez Robres (2020) 

Spanyol  Menganalisis 

kecanduan jejaring 

sosial dan 

hubungannya 

dengan kecemasan 

Mahasiswa di 

Universitas 

Spanyol 

(sarjana, 

magister, dan 

doktor) 

berusia 18-65 

tahun. Dengan 

sampel 361 

mahasiswa 
(87,5% wanita 

dan 12,5% 

pria) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

5 Increases in Depressive 

Symptoms, Suicide-Related 

Outcomes, and Suicide Rates 

Among U.S Adolescents After 

2010 and Links to Increased 

New Media Screen Time 

 

Jean M. Twenge, Thomas E. 

Joiner, Megan L. Rogers, 

Gabrielle N. Martin (2018)  

Amerika  Mengidentifikasi 

faktor mana (seperti 

penggunaan 

elektronik, media 

sosial, interaksi 

sosial secara 

langsung, waktu 

mengerjakan tugas) 

yang berkorelasi 

dengan depresi dan 
bunuh diri pada 

remaja  

Remaja di 

Amerika kelas 

8 sampai 12, 

berusia 13 

hingga 18 

tahun. Dengan 

sampel 

506.820 

remaja 

 

Korelasional 

kuantitatif  

6 Depression, Psychological 

Distress and Internet Use among 

Community-based Australian 
Adolescents: a cross-sectional 

study 

 

Erin Hoare, Karen Milton, 

Charlie Foster, Steven Allender  

(2017) 

 

Australia  

 

Mengevaluasi 

hubungan antara 

durasi waktu yang 
dihabiskan 

menggunakan 

internet untuk 

bersantai, gejala 

depresi, dan tekanan 

psikologis di 

kalangan remaja 

Australia 

Remaja di 

Australia 

berusia 11 
hingga 17 

tahun. Dengan 

sampel 5500 

remaja  

Deskriptif 

Kuantitatif 

dengan desain a 
cross-sectional 

study 
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No. Judul Artikel & Penulis Tempat Tujuan Penelitian Populasi & 

Sampel 

Jenis Penelitian 

7 Active and Passive Social 

Media Use and Symptoms of 

Anxiety and Depressed Mood 

Among Icelandic Adolescents 

 

Ingibjorg Eva Thorisdottir, 

Rannveig Sigurvinsdottir, 

Bryndis Bjork Asgeirsdottir, 

John P. Allegrante, Inga Dora 

SIgfusdottir (2019) 

Islandia  Memperkirakan 

prevalensi 

penggunaan media 

sosial aktif dan pasif 

serta untuk 

mengetahui 

bagaimana 

hubungan antara 

penggunaan media 

sosial dengan gejala 
kecemasan dan 

depresi pada remaja 

Islandia 

Remaja 

Islandia 

berusia 14 

hingga 16 

tahun, berada 

di kelas 8, 9, 

10, dan yang 

orang tuanya 

menyetujui 

anaknya untuk 
berpartisipasi. 

Dengan 

sampel 10.563 

remaja 

Islandia  

Deskriptif 

kuantitatif  

8 Social Media Use and 

Adolescent sleep patterns: 

cross-sectional findings from 

the UK millennium cohort study 

 

Holly Scott, Stephany M Biello, 

Heather Cleland Woods (2019) 

Inggris  Menguji hubungan 

antara penggunaan 

media sosial dan 

beberapa parameter 

tidur pada remaja  

Kalangan 

remaja berusia 

13 hingga 15 

di Inggris. 

Dengan 

sampel 11.872 

remaja Inggris 

Deskriptif 

Kuantitatif 

9 Longitudinal associations 

between problematic social 

media use and depressive 

symptoms in adolescent girl 

 
Lennart Raudsepp, Kristjan 

Kais, (2019) 

Estonia  Menguji hubungan 

longitudinal antara 

penggunaan media 

sosial yang 

bermasalah dengan 
gejala depresi di 

kalangan remaja 

putri 

Siswa sekolah 

menengah 

perempuan 

(kelas 6 dan 7) 

di kota Tartu, 
Estonia. 

Dengan 

sampel 397 

remaja putri 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan desain A 

longitudinal 

Study 

10 The Association between Social 

Media Use and Eating Concern 
among U.S Young Adults 

 

Jaime E. Sidani Ariel Shensa, 

Beth Hoffmanm, Janel Hanmer, 

Brian A. Primack (2017) 

Amerika  Menguji hubungan 

antara penggunaan 
media sosial dan 

gangguan makan 

pada kalangan muda 

Kalangan 

muda berusia 
19 hingga 32 

tahun. Dengan 

sampel 1.765 

peserta  

 

Deskriptif 

Kuantitatif 
dengan desain 

Cross-Sectional 

 

PEMBAHASAN 

 

Dampak Penggunaan Media Sosial 

terhadap Depresi 

 

Remaja dengan intensitas 

penggunaan media sosial yang lebih tinggi 

di atas rata-rata tidak melaporkan secara 

bersamaan gejala depresi yang lebih besar 

daripada tingkat rata-rata mereka. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa belum 

jelas apakah depresi merupakan penyebab 

atau akibat dari penggunaan media sosial 

serta efeknya sebagian besar tidak signifikan 

ketika gender dan perekonomian keluarga 

terkendali. Kemudian dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Puukko et al., (2020) 

menunjukkan bahwa gejala depresi 

meningkatkan penggunaan media sosial di 

kalangan remaja. Sehingga remaja yang 

memiliki riwayat depresi menjadi dasar dari 

ketertarikan untuk berinteraksi melalui 

media sosial daripada interaksi secara 

langsung.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Chango et al, (2012) 

pada remaja yang mengalami penolakan dari 

teman sebaya menjelaskan bahwa 
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penggunaan media sosial pada remaja 

meningkat ketika mereka mengalami gejala 

depresi, sehingga remaja dengan depresi 

yang mendasari ketertarikan pada media 

sosial. Namun dengan bertambahnya 

intensitas penggunaan media sosial dapat 

mengakibatkan remaja berisiko untuk 

mengalami gangguan kesehatan jiwa yang 

lebih kompleks karena mereka mencoba 

untuk mengkompensasi permasalahan 

dalam kehidupan offline mereka (George et 

al ., 2018). Sehingga hal tersebut pada 

akhirnya dapat menimbulkan 

ketidakefektifan performa peran individu 

dalam kehidupan sosial mereka (NANDA, 

2018). 

Dampak media sosial terhadap 

timbulnya depresi dijelaskan juga pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yang et al., 

(2021) di Hongkong dengan metode 

deskriptif kuantitatif pada 1070 responden 

berusia ≥ 18, media sosial yang diteliti pada 

penelitian ini diantaranya Facebook, 

Twitter, WhatsApp, atau WeChat yang 

merupakan platform untuk berkomunikasi 

dengan orang lain dan dilihat bagaimana 

hubungan antara penggunaan media sosial 

dan gejala depresi serta ide bunuh diri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam menimbulkan 

gejala depresi hingga ide bunuh diri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

individu dengan usia muda (14,8%) 

memiliki kemungkinan untuk mengalami 

depresi lebih tinggi dibandingkan dengan 

orang dewasa (8,4%). Hal ini terjadi karena 

masa remaja merupakan masa yang penuh 

emosi dan ketidakseimbangan, sehingga 

seringkali remaja belum dapat mengatur 

fluktuasi suasana hati yang disebabkan oleh 

stressor yang ada (Gunarsa & Singgih, 

2008). Kemudian temuan juga menunjukkan 

bahwa individu pengguna media sosial yang 

berusia lebih muda, lajang, memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi, berpendapatan 

tinggi lebih rentan mengalami tekanan 

mental.  

Studi lain menjelaskan temuan 

serupa bahwa kemungkinan kelompok 

tersebut lebih rentan mengalami tekanan 

mental karena kelompok tersebut cenderung 

memiliki kesadaran dan kepedulian tentang 

kesehatan mereka, sehingga informasi-

informasi yang didapatkan di media sosial 

mendasari timbulnya depresi bahkan ide 

bunuh diri (Roberts et al., 2018). Selain itu, 

waktu yang dihabiskan di media sosial juga 

menjadi salah satu faktor timbulnya berbagai 

dampak seperti kecemasan dan depresi. 

Karena adanya kebutuhan kognitif yang 

berkaitan dengan pemenuhan informasi dan 

pengetahuan, sehingga semakin lama 

menggunakan media sosial maka informasi 

yang didapatkan semakin banyak. Pada 

akhirnya hal tersebut akan menimbulkan 

kecemasan hingga depresi pada 

penggunanya (Riehm, et al, 2020; Nurudin, 

2003). 

Dampak media sosial terhadap 

depresi juga diteliti oleh Raudsepp dan Kais 

(2019) di Estonia pada 397 remaja 

perempuan kelas 6 dan 7, variable kontrol 

dalam penelitian ini adalah usia peserta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala 

depresi diamati dari waktu ke waktu dalam 

kurun waktu 2 tahun (d = 0.10) dan hasil 

penelitian juga menunjukkan adanya 

peningkatan gejala depresi yang signifikan 

dari waktu ke waktu (kemiringan rata-rata = 

0,13, SE= 0,06, p<0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media 

sosial berpengaruh pada terjadinya gejala 

depresi pada remaja. Selain itu, hasil temuan 

pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan internet kompulsif secara 

positif (r = 0,62) terkait pada terjadinya 

peningkatan kesehatan mental yang buruk 

seperti depresi. Namun hasil penambahan 

usia sebagai kovariat didapatkan bahwa usia 

berpengaruh terhadap penyalahgunaan 

media sosial tetapi tidak secara langsung 

berhubungan dengan timbulnya depresi pada 

remaja. Hal ini didukung oleh penelitian lain 

yang menjelaskan bahwa penggunaan 

internet kompulsif merupakan prediktor dari 

timbulnya gangguan kesehatan jiwa seperti 

depresi (Ciarrochi et al., 2016).  
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Dampak Penggunaan Media Sosial 

terhadap Kecemasan 

 

Kecemasan pada pengguna media 

sosial timbul karena adanya obsesi dan 

penggunaan media sosial yang berlebih. 

Media sosial merupakan sarana untuk 

berbagi, memamerkan dan aktivitas maupun 

pengalaman, namun apabila paparan yang 

didapatkan dari media sosial berlebihan 

dapat menyebabkan pengguna merasa tidak 

puas dengan realita kehidupan mereka 

sendiri (Ahuja & Alavi, 2017). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Cerniglia et al., (2017) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media 

sosial secara berlebih menimbulkan 

kecemasan yang lebih besar pada 

penggunanya. Mereka akan merasakan 

distress emosional seperti mood dysphoric, 

insomnia, iritabilitas, serta gelisah ketika 

tidak terhubung dengan media sosial.  

Dalam penelitian lain ditemukan 

bahwa kecemasan berkorelasi lebih tinggi 

dengan penggunaan Whatsapp, Facebook, 

dan Instagram. Penggunaan Whatsapp lebih 

dikaitkan dengan kecemasan terkait harga 

diri, dimana individu yang mengalami 

rendah lebih banyayk menggunakan pesan 

instan melalui Whatsapp. Sedangkan 

Facebook dan Instagram menyebabkan 

timbulnya kecemasan akibat adanya 

perbandingan diri dan gangguan makan.  Hal 

ini terlihat dari adanya internalisasi ideal 

citra tubuh kurus yang ditimbulkan dari 

penggunaan media sosial. Sehingga remaja 

pengguna media sosial menjadi lebih 

memerhatikan citra tubuh dan mengontrol 

berat badan serta bentuk badan. Pada 

akhirnya hal tersebut akan menimbulkan 

kecemasan pada remaja akibat adanya 

pembandingan diri dengan pengguna media 

sosial lainnya. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Vartanian dan 

Dey (2013) yang menjelaskan bahwa 

individu yang menghabiskan waktu di 

Facebook cenderung melakukan 

pembandingan diri mereka dengan selebriti 

dan teman sebayanya. Sehingga hal tersebut 

dapat dikaitkan dengan timbulnya 

kecemasan terkait citra tubuh pada pengguna 

media sosial (Fardouly & Vartanian, 2015). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Thorisdottir et al., (2019) di Islandia dengan 

metode deskriptif kuantitatif pada 10.563 

remaja berusia 14 hingga 16 tahun 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

perempuan (84,7%) dan lebih dari setengah 

anak laki-laki (68,5%) aktif menggunakan 

media sosial, sekali atau lebih dalam sehari. 

Pada pengguna aktif, media sosial 

dimanfaatkan untuk memposting foto atau 

video. Sedangkan pengguna pasif berjumlah 

13,7% anak laki-laki dan 19% anak 

perempuan. Aktivitas yang dilakukan oleh 

pengguna pasif di media sosial adalah untuk 

melihat profil teman atau akun media sosial 

mereka, dengan frekuensi sekali sehari atau 

lebih. Kemudian ditemukan bahwa 

hubungan antara tekanan emosional akibat 

penggunaan media sosial tidak hanya pada 

Facebook, namun di seluruh platform. Hal 

tersebut terjadi karena adanya perbandingan 

sosial dan citra tubuh yang buruk sehingga 

pada akhirnya timbul kecemasan pada 

remaja.  

Gejala kecemasan dan depresi 

berkorelasi positif dengan waktu di media 

sosial, baik pada pengguna aktif maupun 

pasif. Hubungan antara waktu penggunaan 

media sosial dan gejala kecemasan serta 

depresi lebih banyak terjadi pada remaja 

perempuan (Thorisdottir et al., 2019). Hal 

vini terjadi karena perempuan lebih sensitive 

dibandingkan dengan laki-laki serta adanya 

pengalaman pribadi lebih memungkinkan 

untuk timbulnya tekanan emosional, 

termasuk perubahan suasana hati dan depresi 

(Asgeirsdottir et al., 2010). Kemudian 

pengguna pasif lebih banyak mengalami 

kecemasan dan depresi. Selain itu, citra 

tubuh yang buruk dan adanya perbandingan 

sosial saat remaja menggunakan media 

sosial turut menyebabkan kecemasan dan 

depresi pada remaja (Thorisdottir et al., 

2019). Kecemasan tersebut timbul sebagai 

bentuk antisipasi untuk menghadapi 

ancaman dari adanya standarisasi citra tubuh 

di kalangan remaja (Sutejo, 2018). 
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Dampak Penggunaan Media Sosial 

terhadap Pola Makan 

 

Beberapa platform media sosial yang 

dapat menimbulkan permasalahan pada pola 

makan diantaranya Instagram, Snapchat, 

Pinteret, dan Tumblr karena lebih 

berorientasi visual dan merupakan tempat 

berbagi dan melihat gambar atau video. 

Kemudian temuan menunjukkan sebanyak 

30,6% berisiko mengalami gangguan makan 

rendah, 36,1% responden berisiko gangguan 

makan sedang, dan 33,3% berisiko tinggi 

mengalami gangguan makan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sidani 

et al., (2017) juga menunjukkan bahwa 

individu yang lebih banyak menggunakan 

media sosial akan lebih banyak terpapar oleh 

gambar dan pesan yang berisiko 

menimbulkan gangguan makan. Selain itu, 

kekhawatiran yang timbul akibat pencarian 

informasi berlebih di media sosial juga dapat 

menimbulkan gangguan makan pada 

pengguna media sosial. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Kumala et al., 

(2019) yang menemukan bahwa penggunaan 

media elektronik untuk mengakses media 

sosial dan game online dapat mempengaruhi 

pola makan serta status gizi. Banyak remaja 

putri yang berkeinginan untuk menjadi kurus 

karena merasa tidak puas terhadap bentuk 

tubuh mereka. Iklan makanan yang 

ditampilkan di media membuat remaja untuk 

melakukan pemilihan makanan. Remaja 

banyak mengonsumsi makanan yang 

dipromosikan dalam iklan, sedangkan 

makanan tersebut memiliki kandungan yang 

tinggi garam, gula, lemak, kalori, serta 

minuman berkarbonasi (Wardiaw, 2007). 

Sedangkan pola makan yang tidak baik 

karena dapat menimbulkan masalah gizi 

kegemukan oleh adanya peningkatan IMT 

(Matias, 2017).  

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil narrative review 

terkait dampak penggunaan media sosial 

terhadap gangguan psikososial pada remaja 

menghasilkan bahwa penggunaan media 

sosial dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif bagi perkembangan psikososial 

remaja seperti gangguan makan, kecemasan, 

hingga depresi. Faktor yang dapat 

memengaruhi timbulnya berbagai dampak 

tersebut diantaranya adalah intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi, usia, 

gender, tingkat pendidikan, adanya 

kecanduan terhadap media sosial, idealisasi 

terhadap citra tubuh, serta riwayat gangguan 

kesehatan jiwa sebelumnya seperti depresi. 
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